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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk kesehatan
masyarakat. Transformasi digital tidak hanya mengubah cara pelayanan kesehatan diberikan, tetapi juga melahirkan bentuk
baru kewirausahaan berbasis teknologi yang berpotensi meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan kualitas layanan kesehatan.
Artikel ini merupakan kajian literatur yang bertujuan untuk menganalisis bagaimana kewirausahaan kesehatan digital
berkembang, peluang yang dihadirkan bagi kesehatan masyarakat, serta tantangan yang muncul dalam
implementasinya.Metode penelitian menggunakan pendekatan studi literatur sistematis terhadap publikasi ilmiah, laporan
lembaga internasional, dan artikel akademik periode 2018-2025. Data dianalisis secara tematik dengan menyoroti tiga aspek
utama: (1) bentuk inovasi digital dalam kewirausahaan kesehatan; (2) dampaknya terhadap efektivitas dan pemerataan
layanan kesehatan; serta (3) hambatan regulatif, etis, dan sosial yang menyertai proses digitalisasi.Hasil kajian menunjukkan
bahwa kewirausahaan kesehatan berbasis digital (digital health entrepreneurship) mampu memperluas akses layanan
kesehatan melalui pemanfaatan telemedicine, artificial intelligence (Al), mobile health (m-health), big data, dan Internet of
Medical Things (IloMT). Transformasi ini mendorong efisiensi biaya, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam manajemen
kesehatan pribadi, serta menciptakan peluang ekonomi baru di sektor kesehatan. Namun demikian, terdapat tantangan serius
berupa kesenjangan digital, privasi data, literasi teknologi yang belum merata, serta lemahnya regulasi dan standar etika
dalam implementasi teknologi kesehatan digital. Artikel ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam
kewirausahaan kesehatan sangat bergantung pada sinergi antara pemerintah, sektor swasta, tenaga kesehatan, dan
masyarakat. Diperlukan kebijakan publik yang mendukung inovasi, penguatan infrastruktur digital, serta pengembangan
literasi digital masyarakat agar manfaat teknologi kesehatan dapat dinikmati secara inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Transformasi Digital, Kewirausahaan Kesehatan Masyarakat, Kajian Literatur

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah menciptakan perubahan mendasar dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk dalam bidang ekonomi, sosial, dan kesehatan. Era Revolusi Industri 4.0 ditandai
oleh integrasi teknologi canggih seperti Internet of Things (1oT), artificial intelligence (Al), big data analytics, dan
cloud computing, yang secara signifikan mengubah cara manusia bekerja, berinteraksi, dan berproduksi (Schwab,
2019). Dalam konteks kesehatan, digitalisasi telah merevolusi sistem pelayanan, pengelolaan data, serta
pengembangan inovasi berbasis teknologi yang mendukung tercapainya Universal Health Coverage (UHC) atau
cakupan kesehatan semesta (World Health Organization [WHQ], 2021).

Transformasi digital di sektor kesehatan tidak hanya memengaruhi proses pelayanan medis, tetapi juga
mendorong munculnya model bisnis baru yang dikenal sebagai kewirausahaan kesehatan digital (digital health
entrepreneurship). Konsep ini menekankan pada penggunaan teknologi digital untuk menciptakan solusi inovatif
dalam penyediaan layanan kesehatan yang lebih efisien, terjangkau, dan inklusif (Kraus et al., 2021).

Kewirausahaan digital di bidang kesehatan menggabungkan prinsip inovasi sosial, teknologi, dan ekonomi dengan
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tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penyediaan produk atau layanan kesehatan yang
berorientasi pada kebutuhan publik (Agarwal et al., 2020).

Dalam dekade terakhir, berbagai bentuk inovasi digital telah berkembang pesat. Contohnya,
telemedicine, aplikasi mobile health (m-health), platform e-pharmacy, serta wearable devices yang membantu
masyarakat dalam memantau kesehatan secara mandiri (Hassounah et al., 2022). Di Indonesia, fenomena ini
ditandai oleh munculnya berbagai startup kesehatan digital seperti Halodoc, Alodokter, KlikDokter, dan Good
Doctor, yang berhasil mengintegrasikan layanan konsultasi daring, pembelian obat, serta informasi kesehatan
berbasis data. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital menjadi fondasi penting dalam mendukung sistem
kesehatan nasional yang lebih adaptif dan tanggap terhadap perubahan sosial (Fitriani & Adnan, 2023).

Lebih lanjut, transformasi digital juga membawa dampak sosial yang luas. Akses terhadap layanan
kesehatan menjadi lebih merata, terutama bagi masyarakat di daerah terpencil yang sebelumnya sulit menjangkau
fasilitas medis (Rahayu & Pertiwi, 2022). Melalui telemedicine dan aplikasi digital, masyarakat dapat memperoleh
konsultasi medis dengan biaya yang lebih rendah dan waktu yang lebih efisien. Selain itu, digitalisasi mendorong
pemberdayaan masyarakat untuk berperan aktif dalam menjaga kesehatan pribadi melalui literasi kesehatan digital
(digital health literacy), yaitu kemampuan untuk mengakses, memahami, dan menggunakan informasi kesehatan
berbasis teknologi (Norman & Skinner, 2020).

Namun, meskipun memiliki potensi besar, transformasi digital di bidang kewirausahaan kesehatan juga
menghadirkan tantangan yang tidak sederhana. Salah satu isu utama adalah kesenjangan digital (digital divide),
yaitu perbedaan kemampuan masyarakat dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi. Di Indonesia, masih
terdapat ketimpangan akses internet antara wilayah perkotaan dan pedesaan, yang berimplikasi terhadap
kesenjangan pelayanan kesehatan digital (Pramono & Utami, 2023). Selain itu, muncul persoalan keamanan dan
privasi data pasien, mengingat banyak aplikasi kesehatan mengumpulkan informasi pribadi yang sangat sensitif.
Masalah ini menjadi perhatian serius dalam era digitalisasi, di mana risiko kebocoran data dapat mengancam
kepercayaan masyarakat terhadap sistem kesehatan digital (Kshetri & Voas, 2021).

Tantangan lainnya terletak pada rendahnya literasi digital di kalangan tenaga kesehatan dan masyarakat
umum. Penelitian oleh Setiawan et al. (2022) menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga medis di fasilitas
kesehatan primer belum sepenuhnya memahami cara penggunaan teknologi digital secara efektif dalam pelayanan
pasien. Kurangnya pelatihan dan dukungan infrastruktur digital menjadi faktor penghambat utama dalam
implementasi inovasi berbasis teknologi. Selain itu, adaptasi organisasi kesehatan terhadap perubahan digital
memerlukan transformasi budaya kerja, tata kelola, dan kebijakan internal yang mendukung inovasi (Vial, 2019).

Dalam konteks kewirausahaan, transformasi digital juga memberikan peluang bagi generasi muda dan
masyarakat kreatif untuk mengembangkan model bisnis baru di bidang kesehatan. Konsep health
technopreneurship misalnya, mendorong integrasi antara teknologi informasi, inovasi bisnis, dan layanan
kesehatan untuk menciptakan solusi yang mampu menjawab permasalahan masyarakat modern (Olanrewaju et al.,
2020). Di sisi lain, digitalisasi memunculkan kompetisi yang lebih ketat di pasar global, menuntut pelaku usaha
untuk terus beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dan regulasi yang dinamis.

Pemerintah Indonesia sendiri telah menunjukkan komitmen dalam mendukung transformasi digital di
sektor kesehatan melalui berbagai kebijakan strategis, seperti pengembangan SatuSehat Platform, sistem integrasi

data kesehatan nasional berbasis digital (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Program ini bertujuan untuk
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meningkatkan efisiensi, interoperabilitas, dan transparansi dalam penyelenggaraan layanan kesehatan publik.
Namun, implementasi program tersebut masih menghadapi hambatan, terutama dalam aspek kesiapan sumber daya
manusia, infrastruktur digital, serta koordinasi lintas sektor (Sihombing & Lestari, 2024).

Kajian literatur menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam kewirausahaan kesehatan
sangat bergantung pada tiga faktor utama, yaitu infrastruktur teknologi yang memadai, ekosistem inovasi yang
mendukung, dan kebijakan pemerintah yang adaptif (Kraus et al., 2021; Susanti & Pratama, 2022). Dalam konteks
masyarakat Indonesia, transformasi ini juga terkait erat dengan upaya mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya tujuan ketiga, yaitu “Kehidupan Sehat dan
Sejahtera” (Good Health and Well-being).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran
transformasi digital dalam mendorong kewirausahaan di sektor kesehatan serta implikasinya bagi kesehatan
masyarakat. Melalui pendekatan kajian literatur (literature review), artikel ini akan mengidentifikasi peluang,
tantangan, serta strategi penguatan ekosistem digital health di Indonesia dan dunia. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan model kewirausahaan kesehatan yang inovatif,

berkelanjutan, dan inklusif di era digital.

2. Metode Penelitian
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review) sebagai pendekatan utama dalam
mengkaji hubungan antara transformasi digital, kewirausahaan kesehatan, dan implikasinya terhadap kesehatan
masyarakat. Kajian literatur merupakan metode penelitian yang berfokus pada pengumpulan, evaluasi, dan sintesis
berbagai hasil penelitian terdahulu secara sistematis, sehingga dapat memberikan pemahaman komprehensif
terhadap suatu fenomena (Snyder, 2019). Pendekatan ini dipilih karena topik transformasi digital dalam
kewirausahaan kesehatan merupakan bidang yang terus berkembang dengan dinamika cepat, dan banyak
penelitian empiris serta konseptual telah diterbitkan dalam beberapa tahun terakhir.

Selain itu, metode literature review memungkinkan peneliti mengidentifikasi tren, kesenjangan
penelitian, serta peluang strategis untuk pengembangan inovasi di masa depan. Dengan demikian, kajian ini tidak
hanya bertujuan untuk merangkum hasil penelitian sebelumnya, tetapi juga untuk memberikan analisis kritis
terhadap bagaimana digitalisasi telah membentuk lanskap kewirausahaan kesehatan dan memengaruhi kesehatan
masyarakat.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu berupaya menggambarkan fakta yang ada dan
menganalisisnya berdasarkan teori serta hasil penelitian sebelumnya. Pendekatan ini relevan untuk mengeksplorasi
fenomena kompleks seperti integrasi teknologi digital dalam sistem kewirausahaan dan kesehatan, yang mencakup
aspek sosial, ekonomi, dan kebijakan publik (Grant & Booth, 2009).

2.2 Sumber Data dan Kriteria Inklusi

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai publikasi ilmiah dan dokumen resmi yang
terbit dalam kurun waktu 2018-2025. Rentang waktu ini dipilih untuk memastikan bahwa literatur yang digunakan
bersifat mutakhir dan relevan dengan perkembangan terkini transformasi digital di sektor kesehatan.

Sumber utama mencakup:
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a) Jurnal internasional bereputasi seperti Journal of Medical Internet Research, BMC Public Health, Health
Policy and Technology, International Journal of Environmental Research and Public Health, dan Frontiers
in Digital Health.

b) Jurnal nasional seperti Jurnal Kesehatan Masyarakat Indonesia, Jurnal Administrasi Kesehatan Indonesia,
dan Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan.

c) Dokumen resmi dari lembaga internasional seperti World Health Organization (WHO), OECD Health
Reports, dan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI).

Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan untuk menjamin validitas data:

a) Kriteria inklusi: (1) artikel yang membahas transformasi digital dalam konteks kewirausahaan atau sistem
kesehatan; (2) artikel dengan fokus pada implikasi sosial, ekonomi, atau kebijakan publik; (3) terbit dalam
bahasa Inggris atau Indonesia; (4) publikasi peer-reviewed.

b) Kiriteria eksklusi: (1) artikel opini tanpa dasar penelitian; (2) penelitian teknis murni yang tidak relevan dengan
aspek kewirausahaan atau kesehatan masyarakat; (3) sumber yang tidak dapat diverifikasi.

Proses seleksi dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti: “digital transformation”, “health
entrepreneurship”, “public health innovation”, “telemedicine”, “digital health policy”, “Al in healthcare”, dan “e-
health ecosystem”. Tahapan seleksi mencakup tiga langkah:

a) ldentifikasi awal: pencarian artikel dari database Scopus, PubMed, Google Scholar, dan DOAJ.

b) Screening: penghapusan duplikasi dan seleksi berdasarkan judul serta abstrak.

c) Evaluasi akhir: pembacaan menyeluruh dan penilaian kualitas metodologis artikel.

Dari proses tersebut, diperoleh 25 artikel ilmiah dan 5 laporan kebijakan resmi yang dianggap
memenuhi Kriteria penelitian.

2.3 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui analisis tematik (thematic analysis), yang bertujuan untuk
mengidentifikasi tema-tema utama dari literatur yang telah dikumpulkan. Pendekatan ini umum digunakan dalam
penelitian kualitatif berbasis literatur untuk memahami pola hubungan antar konsep (Braun & Clarke, 2019).
Langkah-langkah analisis mencakup:

a) Koding awal (initial coding): peneliti membaca seluruh literatur untuk mengidentifikasi konsep-konsep
penting seperti “peluang digital”, “tantangan implementasi”, “inovasi kewirausahaan”, dan “dampak sosial”.

b) Kategorisasi tematik: pengelompokan data ke dalam tema besar seperti (a) peluang ekonomi dan sosial, (b)
hambatan teknologi dan regulasi, serta (c) implikasi kebijakan kesehatan masyarakat.

c) Sintesis naratif: mengintegrasikan hasil analisis menjadi suatu narasi ilmiah yang menjelaskan hubungan antar
tema dan memberikan pandangan kritis terhadap arah perkembangan kewirausahaan kesehatan digital.

Untuk meningkatkan keandalan dan validitas analisis, setiap artikel dianalisis secara triangulatif dengan
membandingkan hasil dari sumber yang berbeda, baik secara geografis (negara maju dan berkembang) maupun
berdasarkan jenis penelitian (empiris dan konseptual). Misalnya, hasil penelitian dari Eropa (Kraus et al., 2021)
dibandingkan dengan konteks Asia Tenggara (Susanti & Pratama, 2022) guna menemukan kesamaan dan
perbedaan dalam penerapan teknologi digital di bidang kewirausahaan kesehatan.

Pendekatan ini memperkuat argumen bahwa transformasi digital bersifat kontekstual dan dipengaruhi

oleh faktor ekonomi, sosial, dan politik yang berbeda di setiap negara (Thakur et al., 2020).
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2.4 Validitas dan Keterbatasan Penelitian

Untuk menjaga validitas hasil, penelitian ini memastikan bahwa seluruh literatur yang digunakan
berasal dari sumber akademik yang kredibel dan relevan. Validitas isi diperoleh melalui proses seleksi ketat
berdasarkan reputasi penerbit dan kualitas metodologis.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya:

a) Ketergantungan pada data sekunder, sehingga tidak dapat menggambarkan dinamika lapangan secara real-
time.

b) Keterbatasan akses terhadap publikasi berbayar dari jurnal internasional.

c) Heterogenitas konteks sosial dan ekonomi antarnegara yang dapat memengaruhi hasil interpretasi.

Meski demikian, keterbatasan ini tidak mengurangi nilai akademik kajian karena fokus penelitian lebih
pada analisis konseptual dan perbandingan lintas literatur untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang
fenomena transformasi digital dalam kewirausahaan kesehatan.

2.5 Kerangka Analisis Konseptual

Untuk mendukung proses analisis, penelitian ini menggunakan kerangka konseptual yang menghubungkan tiga

variabel utama:

a) Transformasi digital (variabel independen), yang mencakup teknologi Al, big data, telemedicine, dan digital
platforms.

b) Kewirausahaan kesehatan (variabel antara), yang berperan sebagai mediator antara teknologi dan efektivitas
layanan kesehatan.

¢) Kesehatan masyarakat (variabel dependen), yang diukur melalui peningkatan akses, efisiensi, dan pemerataan
layanan.

Kerangka ini diadaptasi dari model Digital Health Ecosystem oleh Eysenbach (2020) dan WHO Digital
Health Strategy (2021), yang menekankan interaksi antara teknologi, aktor sosial, dan kebijakan publik dalam

mewujudkan sistem kesehatan berbasis digital.

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Peluang Transformasi Digital dalam Kewirausahaan Kesehatan

Transformasi digital telah menjadi pendorong utama inovasi dalam kewirausahaan kesehatan (digital
health entrepreneurship). Teknologi digital membuka ruang baru bagi pelaku usaha untuk menciptakan solusi
inovatif dalam diagnosis, pengobatan, dan pencegahan penyakit. Berdasarkan kajian literatur dari berbagai
penelitian terkini, terdapat empat kategori utama peluang yang muncul, yaitu inovasi layanan, efisiensi biaya,
pemberdayaan masyarakat, dan ekspansi ekonomi digital di sektor kesehatan.
a. Inovasi Layanan Kesehatan

Perkembangan telemedicine dan mobile health (m-health) merupakan bentuk paling nyata dari
transformasi digital dalam layanan kesehatan. Telemedicine memungkinkan pasien mendapatkan layanan
konsultasi medis tanpa batasan geografis, sementara m-health mendukung pemantauan kesehatan individu melalui
aplikasi di perangkat seluler (Raimo et al., 2023).

Menurut studi oleh Kraus et al. (2021), startup kesehatan berbasis teknologi di Eropa meningkat 45%

dalam lima tahun terakhir, sebagian besar bergerak di bidang aplikasi konsultasi daring, manajemen penyakit
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kronis, dan sistem rekam medis elektronik. Fenomena serupa juga terjadi di Asia Tenggara. Susanti & Pratama
(2022) menemukan bahwa penerapan platform digital seperti Halodoc dan Alodokter di Indonesia berkontribusi
terhadap peningkatan akses layanan hingga 63% di daerah nonperkotaan.

Selain itu, penerapan Artificial Intelligence (Al) dalam kewirausahaan kesehatan memungkinkan
diagnosis lebih cepat dan presisi. Misalnya, Al dapat membantu dokter menganalisis citra radiologi dengan tingkat
akurasi tinggi. Hasil penelitian oleh Meskd et al. (2020) menunjukkan bahwa Al mampu menurunkan tingkat
kesalahan diagnosis kanker hingga 15% dibandingkan metode konvensional.

b. Efisiensi Biaya dan Optimalisasi Sistem

Digitalisasi juga memberikan dampak ekonomi yang signifikan. Menurut World Health Organization
(2021), integrasi teknologi digital ke dalam sistem kesehatan berpotensi menurunkan biaya operasional hingga
30% melalui otomatisasi proses administrasi dan efisiensi rantai pasok obat-obatan.

Studi oleh Thakur et al. (2020) mengonfirmasi bahwa penggunaan big data analytics memungkinkan
lembaga kesehatan mengidentifikasi kebutuhan pasien secara lebih efisien, sehingga mengurangi pemborosan
sumber daya. Dalam konteks kewirausahaan, efisiensi ini meningkatkan daya saing startup kesehatan serta
mendorong munculnya model bisnis baru berbasis platform ecosystem (Raimo et al., 2023).

Di Indonesia, digitalisasi dalam sektor farmasi melalui platform health e-commerce seperti Farmaku
dan K24Klik telah mengurangi biaya distribusi dan meningkatkan ketersediaan obat di daerah terpencil (Fitriani &
Adnan, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kewirausahaan digital berperan strategis dalam memperkuat rantai
pasok kesehatan nasional.

c. Pemberdayaan dan Literasi Kesehatan Masyarakat

Kewirausahaan digital di bidang kesehatan juga berperan dalam meningkatkan literasi kesehatan
masyarakat. Aplikasi kesehatan berbasis edukasi seperti SehatQ dan KlikDokter membantu masyarakat memahami
pentingnya pola hidup sehat dan deteksi dini penyakit.

Menurut Al-Syouf et al. (2022), masyarakat yang menggunakan aplikasi kesehatan secara aktif memiliki tingkat
kepatuhan terhadap terapi medis 22% lebih tinggi dibanding pengguna non-digital. Dengan demikian, digitalisasi
tidak hanya berdampak pada akses dan efisiensi, tetapi juga pada perubahan perilaku kesehatan masyarakat.

Lebih lanjut, studi OECD (2022) menegaskan bahwa kewirausahaan digital yang mengusung misi sosial
(social health entrepreneurship) mampu menjembatani kesenjangan antara inovasi teknologi dan kesejahteraan
publik melalui pemberdayaan komunitas berbasis digital.

d. Ekspansi Ekonomi Digital Kesehatan

Sektor ekonomi digital kesehatan diproyeksikan akan terus tumbuh pesat. Berdasarkan laporan Statista
(2024), nilai pasar global digital health diperkirakan mencapai US$660 miliar pada tahun 2025, dengan
pertumbuhan tahunan sebesar 15%. Di kawasan Asia Tenggara, pertumbuhan bahkan lebih cepat karena tingginya
penetrasi internet dan kebutuhan terhadap layanan kesehatan yang efisien (Raimo et al., 2023).

Pertumbuhan ini tidak hanya memperkuat sektor kesehatan tetapi juga menciptakan ekosistem
kewirausahaan baru. Banyak pelaku usaha muda yang berfokus pada inovasi aplikasi digital berbasis preventive
health, seperti nutrisi, mental health, dan fitness tracker, yang turut berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan

masyarakat secara luas.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i3.3164
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

7644



Muh. Yusri Yunus® Muhammad Syukur?
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025

3.2 Tantangan Transformasi Digital dalam Kewirausahaan Kesehatan

Walaupun peluangnya besar, transformasi digital juga membawa tantangan kompleks yang perlu diatasi
secara strategis agar manfaatnya dapat dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat.
a) Kesenjangan Digital dan Akses Teknologi

Masalah utama dalam implementasi kewirausahaan kesehatan digital di negara berkembang adalah
kesenjangan digital (digital divide). Akses internet yang tidak merata dan rendahnya infrastruktur digital di
wilayah pedesaan menjadi hambatan signifikan (Fitriani & Adnan, 2023).

Penelitian Kemenkes RI (2022) menunjukkan bahwa 42% masyarakat di daerah tertinggal belum
memiliki akses terhadap layanan kesehatan digital. Akibatnya, digitalisasi justru berpotensi memperlebar
ketimpangan layanan kesehatan jika tidak diiringi kebijakan pemerataan teknologi.

b) Keamanan dan Privasi Data

Isu keamanan data pasien (data privacy) menjadi tantangan global. Menurut Eysenbach (2020), 1 dari
5 aplikasi kesehatan mobile berpotensi membocorkan data pribadi pengguna karena lemahnya sistem enkripsi dan
kurangnya regulasi.

Kasus kebocoran data kesehatan di berbagai negara menimbulkan kekhawatiran etis dan hukum, terutama terkait
kepemilikan data medis. Oleh karena itu, diperlukan standar keamanan digital dan tata kelola data yang ketat agar
masyarakat percaya menggunakan layanan kesehatan digital.

c) Literasi Digital yang Rendah

Transformasi digital memerlukan peningkatan literasi digital baik bagi tenaga kesehatan maupun
masyarakat umum. Tanpa pengetahuan memadai, teknologi canggih tidak akan digunakan secara optimal.

Studi Susanti & Pratama (2022) mencatat bahwa hanya 37% tenaga medis di Indonesia yang merasa
percaya diri menggunakan aplikasi manajemen pasien digital. Rendahnya literasi ini menjadi penghambat adopsi
inovasi dan menurunkan efektivitas implementasi teknologi di lapangan.

d) Keterbatasan Regulasi dan Kebijakan

Banyak negara, termasuk Indonesia, belum memiliki regulasi komprehensif yang mengatur
kewirausahaan digital kesehatan. Akibatnya, startup kesehatan menghadapi hambatan perizinan, keterbatasan
investasi, dan ketidakpastian hukum (WHO, 2021).
Studi Raimo et al. (2023) menekankan pentingnya kebijakan lintas sektor yang mendukung inovasi, seperti insentif
pajak, perlindungan kekayaan intelektual, dan penguatan infrastruktur data publik.
3.3 Perbandingan Hasil Kajian Antar Peneliti

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa efek transformasi digital sangat bergantung pada kesiapan

ekosistem nasional.

Peneliti & Tahun Fokus Penelitian Temuan Utama Implikasi

Kraus et al. Startup digital health di Peningkatan inovasi dan Kewirausahaan sebagai katalis
(2021) Eropa efisiensi layanan sistem kesehatan digital
Susanti & Aplikasi kesehatan di Peningkatan akses namun  Perlu pelatihan digital bagi
Pratama (2022) Indonesia literasi rendah tenaga kesehatan

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i3.3164
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

7645



Muh. Yusri Yunus® Muhammad Syukur?
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025

Eysenbach (2020) Privasi data pasien digital ~ Risiko kebocoran tinggi Perlunya kebijakan keamanan
data terpadu
Raimo et al. Ekosistem inovasi digital Pertumbuhan pasar Diperlukan kolaborasi publik-
(2023) digital health signifikan swasta
Al-Syouf et al. Dampak m-health Kepatuhan terapi Edukasi digital efektif
(2022) terhadap perilaku meningkat tingkatkan literasi kesehatan
masyarakat

Dari tabel di atas terlihat bahwa meskipun setiap penelitian memiliki konteks yang berbeda, kesimpulan
umum menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam kewirausahaan kesehatan sangat ditentukan
oleh kesiapan teknologi, literasi masyarakat, dan dukungan kebijakan nasional
4. Pembahasan
4.1 Integrasi Digital dan Kewirausahaan Sosial

Hasil literatur menunjukkan bahwa kewirausahaan kesehatan digital bukan hanya aktivitas ekonomi,
tetapi juga memiliki dimensi sosial yang kuat. Wirausaha kesehatan berperan sebagai change agent yang
menjembatani inovasi teknologi dengan kebutuhan masyarakat. Model seperti social entrepreneurship terbukti
efektif dalam mendorong inklusi layanan kesehatan di negara berkembang (OECD, 2022).

Menurut Raimo et al. (2023), keberhasilan startup kesehatan di Asia bergantung pada kemampuan
menggabungkan inovasi digital dengan nilai sosial, seperti pemerataan akses dan pemberdayaan komunitas lokal.
4.2 Tantangan Etika dan Kebijakan

Tantangan etika muncul ketika penggunaan teknologi melibatkan data pribadi pasien. Diperlukan
kebijakan yang melindungi hak privasi individu tanpa menghambat inovasi. Di sinilah peran pemerintah dan
lembaga etika medis menjadi penting untuk merumuskan pedoman tata kelola data yang transparan (Eysenbach,
2020).

Selain itu, pembuat kebijakan harus memastikan bahwa kebijakan digital health tidak hanya berorientasi
pada efisiensi ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan aspek keadilan sosial dan pemerataan layanan.

4.3 Arah Pengembangan di Masa Depan

Untuk memaksimalkan potensi transformasi digital, perlu dikembangkan ekosistem yang kolaboratif

dan inklusif. Langkah strategis yang direkomendasikan antara lain:

a) Peningkatan literasi digital bagi tenaga kesehatan dan masyarakat.

b) Penguatan regulasi keamanan data.

c) Pemberian insentif bagi startup kesehatan berbasis inovasi sosial.

d) Integrasi sistem data nasional untuk mempercepat pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based
policy).

Dengan demikian, transformasi digital dapat menjadi instrumen penting dalam meningkatkan efisiensi
sistem kesehatan sekaligus memperluas jangkauan kewirausahaan sosial di bidang kesehatan masyarakat.

5. Kesimpulan

Berdasarkan kajian literatur (2018-2025) yang dianalisis dalam artikel ini, dapat ditarik beberapa

kesimpulan utama:
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b)

c)

d)

€)

Transformasi digital memperluas dan mempercepat akses layanan kesehatan melalui telemedicine, aplikasi
m-health, e-pharmacy, serta solusi berbasis Al dan big data. Inovasi-inovasi ini berpotensi meningkatkan
cakupan layanan, efisiensi proses, dan kualitas layanan kesehatan—khususnya bila didukung ekosistem
teknologi dan regulasi yang memadai.

Kewirausahaan kesehatan digital (digital health entrepreneurship) muncul sebagai motor inovasi yang
menghubungkan kebutuhan kesehatan masyarakat dengan solusi pasar. Startup dan wirausaha digital
menciptakan model bisnis baru (platform, subscription, B2B/B2C) yang dapat meningkatkan pemerataan
layanan apabila dilegitimasi dan didukung kebijakan publik.

Manfaat ekonomi dan sosial jelas terlihat, termasuk efisiensi biaya operasional, optimalisasi rantai pasok, dan
pemberdayaan pasien melalui peningkatan literasi kesehatan digital. Namun manfaat ini tidak otomatis
merata; hasil penelitian menunjukkan perbedaan keluasan manfaat antara negara/daerah yang siap
infrastruktur dan yang tidak.

Tantangan besar meliputi kesenjangan digital, keamanan & privasi data, literasi digital yang belum merata,
dan kekurangan kerangka regulasi yang komprehensif. Tanpa intervensi kebijakan dan investasi pada
infrastruktur & SDM, digitalisasi justru berisiko memperlebar ketimpangan kesehatan.

Keberhasilan transformasi digital bergantung pada kolaborasi multisektor (pemerintah, pelaku usaha/startup,
penyedia layanan kesehatan, akademia) serta pada kebijakan yang menjamin inklusi, perlindungan data, dan

insentif bagi inovasi sosial.
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